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ABSTRAK 

Penurunan konsolidasi (Das, 1985) merupakan permasalahan yang sering dialami 

pada pekerjaan kontruksi di atas tanah lunak. Konsolidasi tanah adalah peristiwa 

terdisipasinya air pori akibat beban yang diterima tanah diatasnya, sehingga volumenya 

berkurang. Penurunan yang terjadi sebagai akibat langsung dari berkurangnya volume 

tanah yang disebabkan mampatnya air dan keluarnya udara dari rongga akibat beban dari 

atas yang diterima tanah. Penurunan berlebihan dapat menyebabkan kerusakan struktur 

bangunan di atasnya.  

Penurunan tanah pada jenis tanah lunak berlangsung dalam kurun waktu yang relatif 

lama, sehingga penggunaan preload dan prefabricated vertical drain (PVD) perlu 

diperhitungkan agar diketahui waktu yang dibutuhkan tanah untuk mencapai tekanan air 

pori minimum hingga tanah siap menerima beban bangunan di atasnya tanpa adanya lagi 

dampak penurunan.  

Prediksi penurunan akhir dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya 

dengan observasi Metode Asaoka (1978). Metode tersebut akan digunakan dalam studi 

kasus ini untuk mengestimasi besar penurunan akhir dan waktu konsolidasi. Observasi 

Metode Asaoka juga dapat memberikan prediksi besar penurunan akhir dengan 

menggunakan data pengamatan penurunan akibat timbunan dengan metode curve fitting. 

Dari hasil analisa menggunakan observasi Metode Asaoka , kemudian didapatkan 

besar penurunan akhir dan waktu konsolidasi akibat beban timbunan yang diterjadi. 

Dimana pada area titik sp.05 didapatkan prediksi settlement final sebesar 947mm dengan 

prediksi waktu konsolidasi 230 hari. Sedangkan pada area titik sp.08 didapatkan prediksi 

settlement final sebesar 1417mm dengan prediksi waktu konsolidasi 215 hari. Selain itu, 

juga didapatkan derajat konsolidasi aktual pada saat pengamatan. Dimana diperoleh 

U(%) sebesar 72.26% pada titik sp.05 dan diperoleh U(%) sebesar 94.00% pada titik 

sp.08. Sehingga dapat diketahui waktu pelaksanaan untuk tahapan selanjutnya. Dengan 

begitu proyek pelabuhan kuala tanjung sumatera selatan dapat berjalan dan selesai sesuai 

yang diharapkan. 

 

Kata kunci : konsolidasi, prediksi penurunan akhir, metode asaoka, derajat konsolidasi 

aktual. 



 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian kali ini adalah  

1. Dari data Boring BH-I didapatkan kedalaman tanah lunak dengan N-SPT < 10 

berada pada kedalaman 4-14 m. Berdasarkan data tanah tersebut maka didapatkan 

parameter-parameter tanah (karakteristik tanah) pada area tersebut adalah sebagai 

berikut :  

N-SPTrata-rata  =  2,67 ; sat  =  1,68 t/m
3
 ; eo =   1,48 ; LL  =  54,87 % ;  

Cv  =  0,00059 cm
2
/s ; Ch  =  0,00118 cm

2
/s ; Cc  =  0,38 ; Cs  =  0,05 

 

2. Dengan mengunakan metode Asaoka diperoleh besar dan lama penurunan tanah 

akibat beban preloading dan prefabricated vertical drain (PVD).  Metode Asaoka 

diperoleh dengan menggunakan data hasil pengamatan settlement plate pada saat 

timbunan final sudah tercapai dengan masa tunggu lebih dari 12 hari. 

Besar dan lama waktu penurunan dengan metode Asaoka adalah 

 Pada titik SP-05 didapatkan hasil kumulatif settlement lapangan sebesar 913 

mm dan prediksi settlement final (ASAOKA) sebesar 947 mm. Sedangkan 

prediksi waktu total settlement dari hari pertama sebesar 230 hari, dengan 

sisa hari settlement final sebesar 37 hari saat pengamatan terakhir (24 Mei 

2016). Maka didapatkan tanggal akhir settlement yaitu pada tanggal 30 Juni 

2016. 

 Pada titik SP-06 didapatkan hasil kumulatif settlement lapangan sebesar 789 

mm dan prediksi settlement final (ASAOKA) sebesar 831 mm. Sedangkan 

prediksi waktu total settlement dari hari pertama sebesar 235 hari, dengan 

sisa hari settlement final sebesar 42 hari saat pengamatan terakhir (24 Mei 

2016). Maka didapatkan tanggal akhir settlement yaitu pada tanggal 5 Juli 

2016. 

 Pada titik SP-07 didapatkan hasil kumulatif settlement lapangan sebesar 



 

 

1327 mm dan prediksi settlement final (ASAOKA) sebesar 1400 mm. 

Sedangkan prediksi waktu total settlement dari hari pertama sebesar 265 

hari, dengan sisa hari settlement final sebesar 72 hari saat pengamatan 

terakhir (24 Mei 2016). Maka didapatkan tanggal akhir settlement yaitu pada 

tanggal 4 Agustus 2016. 

 Pada titik SP-08 didapatkan hasil kumulatif settlement lapangan sebesar 

1397 mm dan prediksi settlement final (ASAOKA) sebesar 1417 mm. 

Sedangkan prediksi waktu total settlement dari hari pertama sebesar 215 

hari, dengan sisa hari settlement final sebesar 22 hari saat pengamatan 

terakhir (24 Mei 2016). Maka didapatkan tanggal akhir settlement yaitu pada 

tanggal 15 Juni 2016. 

 Pada titik SP-09 didapatkan hasil kumulatif settlement lapangan sebesar 

1330 mm dan prediksi settlement final (ASAOKA) sebesar 1459 mm. 

Sedangkan prediksi waktu total settlement dari hari pertama sebesar 285 

hari, dengan sisa hari settlement final sebesar 92 hari saat pengamatan 

terakhir (24 Mei 2016). Maka didapatkan tanggal akhir settlement yaitu pada 

tanggal 24 Agustus 2016. 

 Pada titik SP-10 didapatkan hasil kumulatif settlement lapangan sebesar 

1468 mm dan prediksi settlement final (ASAOKA) sebesar 1535 mm. 

Sedangkan prediksi waktu total settlement dari hari pertama sebesar 260 

hari, dengan sisa hari settlement final sebesar 67 hari saat pengamatan 

terakhir (24 Mei 2016). Maka didapatkan tanggal akhir settlement yaitu pada 

tanggal 30 Juli 2016. 

 

3. Dari analisa pada bab IV didapatkan derajat konsolidasi aktual yang sudah tercapai 

berdasarkan data instrument geoteknik dalam kurun waktu pengamatan. Hasil 

derajat konsolidasi aktual yang sudah tercapai per 24 Mei 2016 adalah sebagai 

berikut : 



 

 

 Pada titik SP-05 didapatkan tinggi timbunan sebesar 3.973 m dengan derajat 

konsolidasi aktual U(%) mencapai 72.26% dan sisa settlement sebesar 34 

mm. 

  Pada titik SP-06 didapatkan tinggi timbunan sebesar 4.018 m dengan 

derajat konsolidasi aktual U(%) mencapai 62.85% dan sisa settlement 

sebesar 42 mm. 

 Pada titik SP-07 didapatkan tinggi timbunan sebesar 4.596 m dengan derajat 

konsolidasi aktual U(%) mencapai 76.27% dan sisa settlement sebesar 73 

mm. 

 Pada titik SP-08 didapatkan tinggi timbunan sebesar 4.693 m dengan derajat 

konsolidasi aktual U(%) mencapai 94.00% dan sisa settlement sebesar 20 

mm. 

 Pada titik SP-09 didapatkan tinggi timbunan sebesar 4.809 m dengan derajat 

konsolidasi aktual U(%) mencapai 63.72% dan sisa settlement sebesar 129 

mm. 

 Pada titik SP-10 didapatkan tinggi timbunan sebesar 4.978 m dengan derajat 

konsolidasi aktual U(%) mencapai 83.68% dan sisa settlement sebesar 67 

mm. 
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